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PROGRAM
GERAKAN AYAH TELADAN 
(GATE)

Gerakan Ayah Teladan (GATE) adalah program yang mendorong

keterlibatan aktif ayah dan calon ayah dalam pengasuhan anak, serta

pendampingan remaja, dan pra remaja untuk menciptakan lingkungan

keluarga yang harmonis, sehat, dan seimbang demi terwujudnya keluarga

yang berkualitas.

• Remaja laki-laki dan catin pria sebagai calon ayah.

• Para ayah yang memiliki anak usia dini.

• Para ayah yang memiliki remaja usia 10-24 tahun dan belum menikah.

SASARAN



PENGERTIAN AYAH
SIAPA ITU AYAH?

Ayah adalah seseorang yang 

berkontribusi menurunkan genetik, 

karakteristik dan sifatnya pada anak. 

SECARA BIOLOGIS

Ayah bukan hanya sosok yang memberikan dukungan finansial, 

tetapi ayah itu panutan, pelindung, sekaligus support system 

terbaik. Ayah mengajarkan bagaimana cara menghadapi hidup, 

mengelola emosi, dan pastinya selalu siap menjadi tempat sandaran

anak-anaknya.

SECARA PSIKOLOGIS DAN EMOSIONAL

Ayah di Indonesia dipandang sebagai 

pencari nafkah dan pemimpin rumah 

tangga. 

SECARA SOSIAL DAN BUDAYA



1970-an 1985

Istilah fatherless digunakan 
sejak 1970-an untuk merujuk 

pada anak yang tumbuh 
tanpa ayah akibat perceraian, 
kematian, atau faktor sosial. 

Fatherlessness menjadi 
perhatian karena peran ayah 

diakui penting dalam 
perkembangan anak, baik 
emosional maupun sosial.

Secara teori, konsep ini 
berkaitan erat dengan 

penelitian tentang 
keterlibatan ayah (father's 

involvement), yang 
diperkenalkan oleh 

Michael E. Lamb pada 
tahun 1985.

LATAR BELAKANG
KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN



LATAR BELAKANG
KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN

Fathers’ involvement ataupun keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan suatu konsep yang menekankan kuantitas dan
kualitas keikutsertaan ayah dalam mengasuh anaknya (Hedo et al., 2020). Secara teori, Fathers’ Involvement atau keterlibatan
ayah ini memiliki 3 komponen utama sebagaimana yang disebutkan oleh Lamb (1985).

Interaksi 
(Paternal Engagement)

Interaksi langsung antara ayah dan anak

yang dilakukan dalam bentuk perilaku

bermain, membaca, olahraga, serta

melakukan aktivitas pengasuhan lainnya

(memandikan anak, menyiapkan

makanan, menyuapi, mengganti pakaian

anak dll).

Aksesibilitas 
(Accessibility)

Tanggung Jawab
(Responsibility)

Adanya kehadiran/keberadaan ayah dalam

hidup anak baik secara fisik maupun

psikologis lewat kehadiran langsung

ataupun tidak langsung.

Dipenuhinya tanggung jawab pengasuhan

oleh ayah kepada anak yang dapat

dilakukan dalam bentuk perilaku

pengambilan keputusan oleh ayah dalam

pengasuhan sehari-hari dan pemenuhan

tanggung jawab lainnya (contoh:

pemenuhan kebutuhan finansial dan

pendidikan anak).

KOMPONEN KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN
MENURUT TEORI LAMB ET AL, 1985



Patrilineal

Ayah tidak hanya bertanggung jawab memastikan kesejahteraan keluarga,
namun ayah diperlukan terlibat juga dalam pengasuhan, baik dalam
memberikan kasih sayang, bimbingan, maupun kedisiplinan, dan sangat penting
untuk perkembangan anak yang seimbang.

Masyarakat Indonesia terdiri dari beragam suku yang pada umumnya menganut

sistem patrilineal.

• Sistem keluarga yang menelusuri garis keturunan dari pihak

ayah.

• Kepemimpinan keluarga berada di tangan laki-laki.

• Perempuan cenderung mengikuti suami setelah menikah.

Sebagai negara dengan mayoritas pemeluk Agama Islam, peran Ayah dalam

Islam juga dipandang sebagai kepala keluarga karena fitrahnya sebagai

pemimpin.

Peran Ayah sebagai Kepala Keluarga:

BAGAIMANA PERAN AYAH
DALAM KELUARGA DI INDONESIA?



20,9%
Anak-anak di Indonesia kehilangan kehadiran
ayah mereka, baik akibat perceraian, kematian,
atau pekerjaan ayah yang jauh dari keluarga.
(UNICEF, 2021)

37,17%
anak usia 0–5 tahun diasuh oleh kedua
orang tua kandung secara bersamaan.
(BPS, 2021)

BESARAN MASALAH 
FAKTA FATHERLESS

Di Asia, keterlibatan Ayah dalam
pengasuhan lebih rendah dibandingkan
keterlibatan ibu (Juhari et al., 2013)

20,9%
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak secara langsung di Indonesia
menurut KPAI Tahun 2017. (Kumalasari
et al., 2023)

33,0%
Remaja Indonesia mengalami masalah
kesehatan mental, namun hanya 4.3%
orang tua yang mendeteksi bahwa anak
merka membutuhkan bantuan.
(Indonesia National Adolescent Mental
Heart Survey I-NAMHS, 2022)



Patriarki di Indonesia berakar dari sejarah, budaya, dan struktur sosial yang berkembang selama berabad-abad,

ditambah dengan pengaruh kolonialisme Belanda yang memperkuat pembagian peran tradisional antara laki-laki

dan perempuan.

Anak perempuan lebih rentan terlibat dengan

perilaku seks berisiko. (Alleyne-Green et al., 2016)

Anak perempuan rentan mengalami hamil diluar

nikah. (Allen & Daly, 2007)

Anak yang tumbuh tanpa kehadiran ayah lebih

banyak mengalami masalah kesehatan. (O’Neill,

2002)

Anak rentan mengalami masalah emosi seperti

depresi, gangguan kecemasan, dan tidak percaya

diri. (Wae & Chandra, 2024)

Anak berpotensi terlibat dalam masalah agresi,

kenakalan remaja, dan penggunaan narkoba. (Wae &

Chandra, 2024)

Anak cenderung mengalami masalah akademik.

(Wae & Chandra, 2024)

Anak berpotensi mengalami krisis identitas seksual

atau menjadi Lesbian, Gay, Transgender.

(Syawitri, 2023)

Kelekatan ayah berhubungan erat dengan intensitas

perilaku menonton pornografi anak remaja (Hardani

et al., 2017) yang dapat berdampak pada perilaku seks

bebas, kekerasan seksual, penurunan prestasi

akademik, kecanduan pornografi, dan kelainan

orientasi seks. (Luder et al., 2011)

DAMPAK FATHERLESS



Anak berpotensi terlibat dalam masalah agresi, 
kenakalan remaja, dan penggunaan narkoba

(Wae & Chandra, 2024)

Anak mengalami kecenderungan mengalami
masalah akademik (Wae & Chandra, 2024)



Anak laki-laki cenderung memiliki harga diri
(self esteem) yang lebih rendah (Miller, 1984)

Anak rentan mengalami masalah emosi
seperti depresi, gangguan kecemasan, dan 
tidak percaya diri (Wae & Chandra, 2024)



Anak perempuan lebih rentan terlibat dengan 
perilaku seks   berisiko (Alleyne-Green et al., 2016) 
dan rentan mengalami kehamilan di luar nikah 
(Allen & Daly, 2007)



Anak berpotensi mengalami krisis identitas 
seksual atau menjadi Lesbian, Gay, 

Transgender (Syawitri, 2023)

Kelekatan ayah berhubungan erat dengan intensitas 
perilaku menonton pornografi anak remaja (Hardani et al., 

2017) yang dapat berdampak pada perilaku seks bebas, 
kekerasan  seksual (Luder et al., 2011)



Interaksi 

(Paternal Engagement)

Interaksi langsung antara ayah dan anak
yang diasuh dalam bentuk perilaku
bermain, membaca, olahraga, serta
melakukan aktivitas pengasuhan lainnya
(memandikan anak, menyiapkan makanan,
menyuapi, mengganti pakaian anak dll).

Aksesibilitas 

(Accessibility)

Adanya kehadiran/ keberadaan ayah
dalam hidup anak baik secara fisik
maupun psikologis lewat kehadiran
langsung ataupun tidak langsung.

Tanggung Jawab

(Responsibility)

Dipenuhinya tanggung jawab
pengasuhan oleh ayah kepada anak
yang diasuh yang dapat dilakukan
dalam bentuk perilaku pengambilan
keputusan oleh ayah dalam
pengasuhan sehari-hari dan
pemenuhan tanggung jawab lainnya
(contoh: pemenuhan kebutuhan
finansial dan pendidikan anak.)

Keterlibatan (Involvement) 

dalam pekerjaan 

rumah/domestik 

Keterlibatan ayah dalam pekerjaan
rumah atau domestik semakin dianggap
penting dalam mendukung
keseimbangan keluarga dan
menciptakan lingkungan yang sehat
bagi anak-anak.

KOMPONEN KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN

MENURUT TEORI LAMB ET AL, 1985, JEONG ET AL., 2024, DAN  HAWKINS, 2002

INDIKATOR
AYAH TELADAN





PROGRAM
GERAKAN AYAH TELADAN
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Layanan Konseling Melalui 

Siap Nikah dan Satyagatra

Konsorsium Komunitas Ayah 

Teladan (KOMPAK TENAN)

Desa/Kelurahan Ayah Teladan

(DEKAT)

Sekolah Bersama Ayah 

(SEBAYA)

02 03 04



Penyusunan Draft Surat Edaran 
Bersama (SEB) Kementerian 

tentang Sekolah Bersama Ayah 
(SEBAYA)

PROGRESS TERKINI 
TERKINIPenyusunan Panduan 

Gerakan Ayah Teladan 
(GATE)

Isi Draft SEB:
• Mendorong aparatur sipil daerah

untuk mengantarkan anak ke
sekolah di hari pertama dan
memberikan dispensasi dapat
memulai kerja sesudah
mengantarkan anaknya ke
sekolah.

• Menyampaikan pesan kepada
instansi swasta di daerah agar
memberi dispensasi bagi
karyawan untuk dapat memulai
kerja sesudah mengantarkan
anaknya ke sekolah di hari
pertama.

Penyusunan Draft Paket 
Edukasi Gerakan Ayah 

Teladan (GATE)

Kegiatan Ayah Bersama 
Anak : Fun Run, Nonton 

Bareng dll

Outline Buku:
• Pendahuluan
• Pengertian dan Definisi
• Standar Pengasuhan Ayah
• Keterlibatan Ayah
• Prinsip dan Gaya Pengasuhan

Berkualitas dari Ayah terhadap
Anak

• Peran ayah di setiap tahap
perkembangan (prasekolah-
remaja) pada anak laki-laki dan
perempuan

• Keteladanan dan Kedisiplinan
Ayah (Disiplin Positif)

• Komunikasi Positif
• Tips Balancing Work and

Fathering
• Ide Kegiatan Ayah Bersama Anak

Catatan:
• Pencatatan dan pelaporan

kegiatan melalui Portal GATE.

Usulan Rencana Kegiatan:
• Fun Run Ayah Bersama

anak melibatkan
komunitas dan umum

• Nonton bareng Perayaan
Mati Rasa

• Kumpulan khutbah Jum’at dan Kotbah Mimbar
untuk mendorong keterlibatan aktif ayah dan
calon ayah dalam pengasuhan anak serta
pendampingan remaja,, bekerja sama dengan
Forum Antar Umat Beragama Peduli Keluarga
Sejahtera dan Kependudukan (Fabsedu)



Pendahuluan
Pengertian dan

Definisi

Keterlibatan

Ayah

Peran ayah di setiap

tahap perkembangan

(prasekolah-remaja)

Komunikasi

Positif

Ide kegiatan ayah

bersama anak

Standar Pengasuhan 

Ayah

Prinsip dan Gaya 

Pengasuhan Berkualitas 

dari Ayah terhadap Anak

Keteladanan Ayah dan 

Kedisiplinan Ayah 

(Disiplin Positif)

Tips balancing work 

and fathering

Para Ayah di

seluruh Indonesia

dan pemerhati

keluarga yang

berharap agar

para ayah menjadi

ayah teladan bagi

anak anaknya

Sasaran

PAKET BUKU EDUKASI GATE

PANDUAN PELAKSANAAN GERAKAN AYAH TELADAN (GATE)



LOGO
GERAKAN AYAH TELADAN

Bentuk Rumah
● Melambangkan keluarga sebagai tempat perlindungan, kenyamanan,
dan kebersamaan.

● Garis berwarna biru menggambarkan nilai kepercayaan, kebijaksanaan,
dan keteguhan dalammendidik keluarga.

Hati Berwarna Kuning
● Menunjukkan kasih sayang dan kepedulian seorang ayah.
● Warna kuning melambangkan kehangatan, kepedulian, dan
kebahagiaan.

Dua Tangan (Tangan Besar dan Kecil)
● Tangan besar melambangkan sosok ayah yang melindungi,
membimbing, dan mendukung anaknya.

● Tangan kecil melambangkan anak yang membutuhkan bimbingan dan
kasih sayang ayah.

● Interaksi tangan menggenggam menunjukkan hubungan erat antara
ayah dan anak yang menggambarkan kasih sayang, kedekatan,
perlindungan, dukungan antara ayah dan anak.



SWASTA

AKADEMISIPEMERINTAH

KOMUNITAS

MEDIA

• Membuat kebijakan dukungan peran
ayah.

• Mengadakan edukasi dan kampanye
kesadaran pengasuhan ayah

• Mendorong kerja sama untuk suksesnya
program GATE

• Meneliti dampak keterlibatan ayah dalam
perkembangan anak.

• Menyediakan data dan rekomendasi
berbasis bukti.

• Memasukkan materi pengasuhan ayah
dalam kegiatan-kegiatan kampus

• Memberikan cuti ayah, jam kerja
fleksibel, dan fasilitas pendukung
seperti daycare.

• Mengadakan sosialisasi dan program
yang meningkatkan partisipasi ayah.

• Mendorong keterlibatan ayah di masyarakat.
• Membentuk komunitas ayah untuk berbagi

pengalaman dan tantangan.
• Mengadakan diskusi dan support group terkait

pengasuhan anak.
• Menyelenggarakan acara seperti olahraga bersama,

membaca buku, dan kegiatan sekolah.

• Membuat konten tentang pentingnya
peran ayah dalam pengasuhan

• Menghadirkan ahli parenting di berbagai
platform media

• Kampanye pentingnya peran ayah
dalam pengasuhan

• Menyelenggarakan webinar, talk show,
dan forum diskusi untuk para ayah

• Mengubah narasi dalam media agar
ayah digambarkan sebagai pengasuh
aktif

PENGGERAKAN PROGRAM GATE
MELALUI PENDEKATAN PENTAHELIX



LAYANAN KONSELING MELALUI 
SIAP NIKAH DAN SATYAGATRA

KONSORSIUM KOMUNITAS AYAH 
TELADAN (KOMPAK TENAN)

DESA/KELURAHAN AYAH 
TELADAN (DEKAT)

SEKOLAH BERSAMA AYAH 
(SEBAYA)

PERAN PENTING PERWAKILAN
KEMENDUKBANGGA/BKKBN

Memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan kesiapan mental
bagi keluarga dalam memulai
kehidupan pernikahan yang sehat dan
bahagia.

Tujuan
Menciptakan sinergi antar anggota
komunitas, memperkuat kapasitas ayah
sebagai figur teladan dalam keluarga,
serta mendorong perubahan positif di
masyarakat melalui pendekatan yang
sistematis, berkelanjutan, dan inklusif.

Tujuan
Meningkatkan kesadaran dan
komitmen ayah serta calon ayah dalam
berperan aktif dalam pengasuhan anak
dan pendampingan remaja usia 10-24
tahun di tingkat desa atau kelurahan.

Tujuan
Membangun hubungan yang lebih
dekat antara ayah dan anak melalui
institusi sekolah dengan meningkatkan
keterlibatan orangtua khususnya Ayah
dalam proses pendidikan anak.

Tujuan

Peran Provinsi Peran Provinsi Peran Provinsi Peran Provinsi
● Melakukan sosialisasi dan publikasi

adanya layanan Siap Nikah dan
Satyagatra kepada masyarakat
melalui berbagai media.

● Melaporkan pelaksanaan dan
evaluasi melalui Portal GATE

● ASN laki-laki di Lingkungan
Kemendukbangga tingkat Provinsi,
Pemerintah Daerah menjadi
Anggota dari Konsorsium

● Menginventaris komunitas yang
ada di berbagai tingkatan wilayah.

● Implementasi Gerakan Ayah
Teladan (kelas parenting/ kelas ayah
teladan)

● Pelaporan melalui Portal Gerakan
Ayah Teladan (GATE)

● Monitoring dan Evaluasi
Pengarsipan

● Melakukan pemetaan (mapping)
target Desa/Kelurahan Ayah Teladan
(DEKAT)

● Melakukan koordinasi dengan
stakeholder terkait dan Dinas OPD
KB kab/kota

● Melaporkan pelaksanaan kegiatan
melalui Portal GATE

● Melakukan monitoring dan evaluasi
● Melakukan Apresiasi Desa/Kelurahan

Ayah Teladan (DEKAT) tingkat
provinsi

● Melakukan pemetaan (mapping)
sekolah yang memiliki kelompok
PIK-R/SSK sebagai lokus SEBAYA

● Mengadvokasi sekolah yang akan
dijadikan lokus SEBAYA

● Membuat kelas parenting untuk
ayah di sekolah lokus SEBAYA

● Melaporkan pelaksanaan kegiatan
melalui Portal GATE

● Melakukan monitoring dan evaluasi

● Peran Provinsi : Mengadvokasi kepada pemerintah daerah tentang seluruh program GATE
● Peran PKB/PLKB : Menggerakkan, melakukan penyuluhan dan sosialisasi seluruh program GATE



SURVEI
GERAKAN AYAH TELADAN

Sebagai bagian dari upaya penghargaan terhadap peran
penting seorang ayah dalam keluarga, Direktorat Bina
Ketahanan Remaja Kemendukbangga/BKKBN
mengundang Anda untuk mengisi Survey Gerakan Ayah
Teladan.

AYO IKUT BERPARTISIPASI!

SCAN BARCODE
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